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PENDAHULUAN 

Salah satu upaya peningkatan produksi  

pertanian dilakukan dengan cara pemberian pupuk 

baik kimia maupun pupuk hayati.  Beberapa negara 

sudah melakukan penambahan pupuk mikroba baik 

mikroba simbiotik maupun non simbiotik sudah 

digunakan pada praktek pertanian untuk  

meningkatkan pertumbuhan tanamam  (Bashan and 

Holquin, 1998).  Pupuk mikroba yang digunakan 

kebanyakan berupa golongan bakteri simbiotik  

Rhizobium yang bersimbiosis dengan tanaman  

leguminosa dan bakteri non-simbiotik untuk  

tanaman non leguminosa seperti: Azospirillum, 

Pseudomonas, Bacillus, dan Azotobacter 

(Döbereiner dan Pedroza, 1987). 

Peningkatan produksi padi dalam  

pemenuhan kebutuhan bahan makanan pokok tidak 

akan lepas dengan penambahan pupuk.  

Penambahan pupuk kimia yang berlebihan selain 

menambah beban biaya juga berdampak negatif ter-

hadap kesuburan tanah. Untuk itu Kementerian 

Pertanian mendorong penggunaan pupuk hayati un-

tuk meningkatkan produksi pertanian yang ramah 

lingkungan.  Penggunaan mikroba penambat N2 dan 

pelarut fosfat dalam sistem pertanian padi yang dise-

but Jarwo Super diharapkan dapat mengurangi subsi-

di pupuk N dan P Indonesia (Balitbangtan, 2016).  

Oleh sebab itu, penelitian Azospirillum lokal Indone-

sia untuk mengetahui kemampuan  

menambat N2, melarutkan fosfat tak tersedia, dan 

PENINGKATAN PERTUMBUHAN PADI VAR. CIHERANG SETELAH  
DIINOKULASI DENGAN Azospirillum MUTAN  MULTIFUNGSI PENAMBAT N2, 
PELARUT P DAN PENGHASIL FITOHORMON INDOLE ACETIC ACID (IAA) 
[The growth enhancement of rice var. Ciherang after inoculated with Azospirillum  

mutants multifunction capable of N2-fixation, P solubilization,  and producing  
phytohormone indole acetic acid (IAA)] 

 

Eny Ida Riyanti  dan Edy Listanto 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian 

Jl. Tentara Pelajar no 3A, Bogor, 16111 
email: enyir2@yahoo.com.au  

 
ABSTRACT 

Modern agriculture relies on the application of fertilizer to enhanche plant growth. Excessive application of chemical fertilizers in the long 
term will decrease soil fertility. Therefore, the use of biological fertilizers is expected to reduce the negative impact. The aim of this study 
was to determine the effect of A zospirillum that has ability on N2-fixation, phosphate solubilization and phytohormone Indole Acetic Acid 
(IAA) production on the growth of rice plants Ciherang in the pot experiment conducted in the BB Biogen’s greenhouse. Two treatments 
were tested: types of inoculation (not inoculated,  inoculated with the wildtype AjB 6.4.1.2 and inoculated with mutant isolates AJM 
3.7.1.14), and 4 levels of fertilizer application (not fertilized, a quarter dose of paddy fertilizer recommendations, a half dose of fertilizer rice 
in the rice fields, and the appropriate dose of fertilizer in paddy fields). Azospirillum used was wildtype isolate AjB 6.4.1.2 and mutant 
isolate AJM 3.7.1.14 isolated and and mutated in BB Biogen. Ciherang rice seed inoculated with Azospirillum on the cell density of  
106 cells / ml at the different seedlings tub. After the age of 14 days after planting, the seedlings were transferred into pots with three plants 
per pot. Parameters measured were: plant height, number of tillers, number of panicles per clump, fresh weight and dry panicles per clump, 
weight of 100 grains, and the content of N and P stover. Results showed that inoculation of A zospirillum affected significantly on the 
number of panicles per hill, grain weight per panicle and the dry weight of grains per panicle. 
 
Key words: Azospirillum, phytohormone, phosphat solubilizer, rice 

 
ABSTRAK 

Pertanian moderen tidak akan lepas dengan aplikasi pupuk untuk membantu pertumbuhan tanaman.  Aplikasi pupuk kimia yang berlebihan 
dan dalam jangka waktu yang lama akan berdampak negatif terhadap kesuburan tanah.  Oleh sebab itu penggunaan pupuk hayati diharapkan 
akan mengurangi dampak negatif.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian Azospirillum multifungsi  
penambat N2, pelarut fosfat dan penghasil IAA terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Ciherang pada percobaan pot di Rumah kaca 
BB Biogen.  Parameter yang dicoba adalah 3 jenis inokulasi (tidak diinokulasi, diinokulasi dengan tetua Aj Bandung 6.4.1.2 dan diinokulasi 
dengan isolat mutan AjM 3.7.1.14), dan 4 taraf pemberian pupuk (tidak dipupuk, seperempat dosis rekomendasi pemupukan padi di sawah, 
setengah dosis pemupukan padi di sawah, dan sesuai dosis pemupukan padi di sawah). Azospirillum yang digunakan adalah isolat tetua Aj 
Bandung 6.4.1.2 dan isolat mutan dengan EMS AjM 3.7.1.14 hasil isolasi dan mutasi di BB Biogen.  Benih padi varietas Ciherang  
diinokulasi dengan.  Azospirillum  pada kepadatan sel 106 sell/ml pada bak semai yang berbeda.  Setelah berumur 14 hari, bibit dipindahkan 
ke pot tanam 3 tanaman per pot. Parameter yang diamati adalah: tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai per rumpun, bobot basah dan 
kering malai per rumpun, bobot  100 butir, dan kandungan N dan P brangkasan.  Hasil menunjukkan aplikasi inokulan pada waktu 
penananam biji untuk penyediaan bibit menunjukkan bahwa inokulasi Azospirillum berpengaruh secara nyata jumlah pada jumlah malai per 
rumpun, bobot biji per rumpun dan bobot kering biji per malai. 
 
Kata kunci: Azospirillum, fitohormon, pelarut fosfat, padi 
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produksi IAA dalam mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dan perkembangan akar pada tanaman pan-

gan sangat diperlukan.  Pemilihan dan perbaikan 

genetik strain-strain lokal Indonesia untuk  

mendapatkan strain unggul sangat diperlukan untuk 

menekan kebutuhan pupuk N dan P bagi pertanian 

tanaman pangan. Perbaikan genetik strain  

Azospirilum dengan menggunakan ethyl  

methanesulfonate (EMS) sudah dilakukan yang ber-

hasil meningkatkan produksi IAA dan  

kemampuan melarutkan fosfat pada media cair 

(Riyanti et al., 2012).  Perbaikan genetik  

Azospirillum alam telah dilakukan di BB Biogen 

dengan menggunakan EMS dengan menghasilkan 

Azospirillum mutan yang meningkat kemampuan 

melarutkan fosfat (Ca3PO4) sebesar dua kali (IP 

(Index pelarutan =2,2 menjadi IP =4,4)).  Selain itu 

isolat Azospirilum yang digunakan mempunyai ke-

mampuan menghasilkan auxin sebesar 100 ppm 

(alam) dan 104 ppm (mutan), dan kemampuan  

menambat N2 berdasarkan aktivitas nitrogenasenya. 

Mutan ini juga diketahui stabil sampai generasi ke 20 

(Riyanti, 2010). 

Pembentukan populasi mutan secara gen kno-

ckout dengan menggunakan transposon  

EZ-Tn5<kan-2>Tnp telah menghasilkan populasi 

mutan dengan variasi kemampuan pelarutan fosfat 

yang berbeda sampai kehilangan kemampuan  

pelarutan fosfat.  Populasi mutan ini dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi gen yang berperan dalam 

pelarutan fosfat pada strain ini (Hadiarto et al., 

2013). 

Kemungkinan overekspresi gen-gen yang ber-

tindak untuk melarutkan fosfat dan kemampuan me-

nambat N2 akan sangat bermanfaat dalam  

penyediaan nutrien untuk tanah pertanian, karena 

akan menghindari penggunaan campuran mikroba 

inokulan penyubur tanah lain seperti penambat  

nitrogen dan lain-lain (Bashan et al., 2004).  

Inokulasi Azospirillum pada tanaman  

serealia dan non-sereal dilaporkan dapat  

mempengaruhi beberapa hal, antara lain:  

meningkatkan bobot kering brangkasan dan malai, 

jumlah anakan, mempercepat pembungaan,  

meningkatkan jumlah malai dan butir per malai, me-

ningkatkan berat biji, tinggi batang dan ukuran daun, 

dan meningkatkan perkecambahan (Warembourg et 

al., 1987; Yahalom et al., 1984).  Selanjutnya dila-

porkan pula bahwa inokulasi dapat meningkatkan 

pertumbuhan perakaran, seperti  

panjang akar dan volume akar (Kapulnik et al., 

1983).  Pengaruh inokulasi Azospirilum terhadap 

hasil tanaman dilaporkan berkisar antara 10-30% 

(Kapulnik et al., 1981, 1987; Rao et al., 1983; Wata-

nabe and Lin, 1984).  Peningkatan yang sedangpun 

akan menjadi masukan yang sangat berguna untuk 

pertanian modern jika pengaruhnya konsisten.  

Azospirillum brasilense merupakan kelompok 

diazothroph yang telah dilaporkan dapat 

memperbaiki produktivitas tanaman serealia, 

termasuk padi, jagung dan gandum di wilayah tropis 

melalui penyediaan N2 atau melalui stimulasi 

hormon (Tien et al., 1979; Lestari et al., 2007).   

Penelitian mengenai Azospirillum lokal 

Indonesia untuk mengetahui kemampuan menambat 

N2, melarutkan fosfat tak tersedia, dan produksi IAA 

dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan 

perkembangan akar pada tanaman pangan sangat 

diperlukan.  Pemilihan dan perbaikan genetik strain-

strain lokal Indonesia untuk mendapatkan strain 

unggul sangat diperlukan untuk menekan kebutuhan 

pupuk N dan P bagi pertanian tanaman pangan.  

Kemungkinan over ekspresi gen-gen yang bertindak 

untuk melarutkan fosfat dan kemampuan menambat 

N2 akan sangat bermanfaat dalam penyediaan nutrien 

untuk tanah pertanian, karena akan menghindari 

penggunaan campuran mikroba inokulan penyubur 

tanah lain seperti penambat nitrogen dan lain-lain.  

Sampai saat ini penggunaan Azospirillum mutan 

untuk peningkatan produksi tanaman belum pernah 

dilaporkan di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

mengaetahui pengaruh aplikasi Azospirillum mutan 

penambat N2, pelarut fosfat dan penghasil  

fitohormon IAA terhadap pertumbuhan tanaman padi 

varietas Ciherang pada percobaan pot. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca dan  

Laboratorium Biologi Molekular, Balai Besar  

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi  

Sumberdaya Genetik Pertanian, Bogor. 
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Bahan   

Mikroba yang digunakan dalan penelitian ini adalah 

isolat Azospirillum dan mutan dengan EMS terpilih 

indigenus Indonesia yang dapat berfungsi ganda  

melarutkan P, mempunyai aktivitas nitrogenase, dan 

memproduksi IAA hasil isolasi dan koleksi  

Laboratorium Mikrobiologi, Balai Besar Penelitian 

dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya 

Genetik Pertanian (BB-Biogen). 

 

Peremajaan isolat Azospirillum sp dan penyiapan 

inokulan 

Tiap-tiap koloni tunggal diambil dengan jarum ose 

dan digoreskan ke dalam media okon dalam cawan 

petri (per 500 ml media terdiri atas: 3 g K2HPO4, 2 g 

KH2PO4, 2,5 g DL-malic acid, 1,5 g NaOH, 0,25 g 

yeast extract, 2,5 ml MgSO4.7H2O 2%, 2,5 ml NaCl 

1%, 2,5 ml CaCl2 0,2%, 2,5 ml FeCl3.6H2O 0,17%, 

2,5 ml Na2MoO4.2H2O 0,02%, pH 6,8, 10 g bacto 

agar).  Inkubasi dilakukan pada suhu 300C selama 

semalam.  Sebagai inokulan, kultur Azospirillum ini 

akan dipindahkan ke media yang baru dan diinkubasi 

pada suhu 30oC untuk mendapatkan OD600 sebesar 

0,7. 

 

Persiapan media tanam   

Media tanah yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah tanah yang diambil dari Kebun 

Percobaan Cikeumeuh yang sudah dikering anginkan 

terlebih dahulu tanpa perlakuan sterilisasi.  Tanah 

sebanyak 10 kg dimasukkan ke dalam ember dan 

kemudian diairi untuk dilumpurkan selama dua 

minggu sebelum tanam.  Sehari sebelum tanam, 

tanah dipupuk dengan pupuk NPK sesuai dengan 

rancangan percobaan. 

 

Tahap inokulasi pada pembibitan   

Perlakuan pemberian Azospirillum  

dilakukan bersamaan dengan penanaman biji pada 

tahap pembibitan sebelum bibit dipindah ke pot.  

Percobaan dilakukan pada bak semai dengan 3  

perlakuan: 1) tidak diinokulasi, 2) diinokulasi dengan 

Azospirillum Aj Bandung 6.4.1.2 (tetua) dan 3) 

diinokulasi dengan Azospirillum AjM 3.7.1.14 

(mutan dengan EMS) (Gambar 10).  Azospirillum Aj 

Bandung 6.4.1.2 dipilih karena strain ini adalah 

strain terpilih hasil isolasi tahun 2009 yang sudah 

dikarakterisasi berdasarkan kemampuan melarutkan 

fosfat, produksi hormon tumbuh auksin serta  

aktivitas nitrogenasenya, dan sudah di bandingkan 

kemampuannya dengan beberapa isolat komersial.  

Sedangkan isolat mutan AjM 3.7.1.14 adalah isolat 

terpilih hasil mutasi Aj Bandung 6.4.1.2 dengan 

EMS hasil penelitian tahun 2010. 

 

Perlakuan dan metode rancangan penelitian   

Pertumbuhan tanaman padi pada fase  

vegetatif dan generatif diamati dengan perlakuan 

jenis inokulan dan pemupukan.  Perlakuan berupa 

tiga macam inokulasi Azospirilum yaitu tanpa  

inokulasi (I0), inokulasi dengan Azospirillum tetua  

Azospirillum Aj Bandung 6.4.1.2 (I1)  dari  

Azospirillum mutan AJM 3.7.1.14 (I2)  

dikombinasikan dengan dosis seperempat (R1/4),  

setengah (R1/2) dan satu kali (R1) dosis  pupuk N,P, 

dan K sesuai dengan rekomendasi pemupukan padi 

di sawah (Urea 300 kg/ha, SP36 200 kg/ha, dan KCL 

100 kg/ha) dan kontrol tanpa pemupukan (R0).  

Pemberian inokulan dilakukan sekali yaitu pada 

tahap semai bibit pada bak semai, dan setelah bibit 

berumur 14 hari tanaman dipindahkan ke pot tanam 

di rumah kaca.  Populasi bakteri selama 

pertumbuhan tanaman dan akhir masa pertanaman 

tidak diamati, karena tanah yang dipakai tidak 

disetrilisasi, dan diharapkan penambahan bakteri ini 

dapat berkompetisi dengan bakteri tanah berguna 

alam untuk memberikan manfaat terhadap 

pertumbuhan tanaman padi yang dicobakan. 

Tanah pot yang dipakai sebelumnya sudah 

dilumpurkan dan sebelum tanam diberikan pupuk 

sesuai dengan perlakuan.  Percobaan dilakukan 

dengan ulangan tiga kali, dengan rancangan acak 

lengkap.   

 

Parameter pengolahan data 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 

jumlah anakan, kandungan N dan kandungan P dari 

tanaman pada fase vegetatif, sedangkan pada fase 

generatif adalah jumlah malai per rumpun, bobot 

gabah per rumpun, bobot gabah kering per rumpun, 

bobot 100 butir, dan gabah isi per malai.   Data 

dianalisa dengan uji statistik uji F. 
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HASIL 

Tahap pembibitan 

Pada tahap bibit, pengamatan bobot basah dan 

bobot kering bibit dilakukan pada umur 7 dan 14 hari 

setelah tanam (hst).  Uji statistik berat basah dan 

kering dari bibit umur 7 hari dalam pesemaian ketiga 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

(Tabel 1).  

Pada umur 14 hari pemberian inokulum mutan 

Azospirilum terdapat peningkatan panjang akar 

dibandingkan dengan tanpa pemberian inokulum 

maupun dengan inokulum Azospirilum liar, namun 

demikian tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

secara statistik (Tabel 2).Setelah bibit berumur 14 

hari, bibit ini dipindahkan ke pot dengan memberi 

perlakuan taraf pupuk N, P dan K. 

 

Tahap vegetatif tanaman 

Penampilan pertanaman umur empat minggu 

setelah tanam pada pot tampak belum menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, sedangkan kondisi 

pertanaman menunjukkan pertumbuhan yang cukup 

baik. 

Berdasarkan pengamatan tinggi tanaman dan 

jumlah anakan yang terbentuk pada umur tiga 

minggu setelah tanam, belum menunjukkan 

perbedaan pemberian inokulum Azospirilum (Tabel 

3). Pemberian dosis pupuk yang berbeda  

menunjukkan adanya perbedaan tinggi tanaman,  

tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada 

jumlah anakan tanaman yang terbentuk.  

Hasil pengamatan pada minggu ke enam setelah 

tanam, bahwa pengaruh pemberian jenis  

inokulum tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan (Tabel 

3). Sedangkan adanya pemberian pupuk dengan  

dosis yang berbeda-beda menunjukkan perbedaan 

Tabel 1.  Bobot basah dan bobot kering bibit umur 7 hari setelah tanam (Fresh weight and dry weight of 
   seedling 7 days after planting) 

Perlakuan (treatment) Rata-rata bobot basah 
(Average fresh weight) (g) 

Rata-rata bobot kering (Average of 
dry weight) (g) 

Io 0,081 ± 0,001 0,021 ± 0,001 

I1 0,081 ± 0,010 0,022 ± 0,001 

I2 0,087 ± 0,001 0,022 ± 0,002 
Fhitung 0,46tn   0,28tn  

Keterangan (Notes): I0 : tidak diinokulasi, I1 : diinokulasi dengan Azospirillum tetua Aj Bandung 6.4.1.2.  I2: diinokulasi dengan 
Azospirillum mutan AjM 3.7.1.14. tntidak beda nyata (I0:without inoculation, I1: inoculated with wildtype 
Azospirillum Aj Bandung6.4.1.2.  I2: inoculated with mutated  Azospirillum AjM 3.7.1.14; tn: not significant)  

Tabel 2.  Rata-rata tinggi bibit, rata-rata jumlah akar, rata-rata panjang akar, rata-rata bobot basah akar dan 
rata-rata bobot kering akar bibit umur 14 hari. (The average of seedling height, number of roots, 
lenght of root, root fresh weight, and root’s dry weight 14 day). 

Inokulum Rata-rata tinggi 
bibit (Average of 
seedling height) 

(cm) 

Rata-rata 
jumlah akar 
(Average of 
number of 

roots) 

Rata-rata 
panjang akar 

(Average of root 
length) (cm) 

Rata-rata bobot 
basah (Average 
of root’s fresh 

weight) 
(gr) 

Rata-rata bobot 
kering (Average 

of root’s dry 
weight) (gr) 

Io 20,33 ± 0,09 4,33 ± 0,15 5 ± 0,15 100,67 ± 0,10 0,019 ± 0,01 

I1 16,67 ± 0,25 3,67 ± 0,10 5,83 ± 0,21 100,67 ± 0,20 0,019 ± 0,01 
I2 23,17 ± 0,15 5 ± 0,20 6,83 ± 0,10 105,67 ± 0,50 0,016 ± 0,01 

Fhitung 2,83tn 1,09tn 0,47tn 2,40tn 0,77tn 

Keterangan (Notes): I0 : tidak diinokulasi, I1 : diinokulasi dengan Azospirillum tetua Aj Bandung 6.4.1.2.  I2: diinokulasi dengan 
Azospirillum mutan AjM 3.7.1.14.  tntidak beda nyata. DAP= day after planting ( I0 : without inoculation, I1 : 
inoculated with wildtype Azospirillum Aj Bandung 6.4.1.2.  I2: inoculated with mutated Azospirillum AjM 3.7.1.14; 
tn: not significant) 
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yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman maupun 

jumlah anakan yang terbentuk.  

Berdasarkan pengamatan pada perbedaan 

perlakuan inokulum dan dosis pupuk terhadap tinggi 

tanaman serta jumlah anakan belum menunjukkan 

penampilan yang sangat menonjol. Diharapkan pada 

fase generatif, setelah dilakukan panen akan terdapat 

perbedaan pengaruh inokulum Azospirillum terhadap 

komponen agronomis; seperti tinggi tanaman, jumlah 

anakan produktif, berat gabah, kandungan N dan P 

tanaman. 

Analisi serapan N dan P brangkasan pada fase 

vegetatif tanaman tidak menunjukkan perbedaan 

nyata.  Diduga perbedaan serapan N dan P 

berpengaruh terhadap pertumbuhan generatif 

tanaman untuk pembentukan malai maupun 

pengisian gabah seperti yang terlihat pada hasil 

generatif di bawah. 

Tahap generatif tanaman dan komponen hasil 

Pada tahap generatif tanaman, parameter yang 

diamati adalah: komponen produksi tanaman melipu-

ti jumlah malai per rumpun, jumlah gabah isi per 

malai, bobot gabah per rumpun, bobot 100 butir, dan 

bobot gabah kering per rumpun.  Pemberian 

inokulum secara nyata dapat meningkatkan jumlah 

malai per rumpun, bobot gabah per rumpun dan bo-

bot gabah kering per rumpun.Berdasarkan uji F 

perlakuan jenis inokulum Azospirillum 

dikombinasikan dengan taraf dosis pupuk 

memberikan hasil yang berbeda sangat nyata pada 

jumlah malai per rumpun, dan komponen hasil bobot 

gabah per rumpun, serta bobot gabah kering per 

rumpun (Tabel 4).  

Nilai tertinggi untuk parameter jumlah malai per 

rumpun (16,5) didapat pada kombinasi perlakuan 

Inokulasi dengan Aj Bandung 6.4.1.2 

Table 3. Pengaruh variasi inokulum dan beberapa taraf pupuk terhadap tinggi tanaman dan jumlah  
anakan pada umur tiga dan enam minggu setelah tanam (The effect of inoculum application and  
levels of fertilizer on plant height and number of tillers at the age of three and six weeks after  
planting) 

Perlakuan 
(treatments) 

Minggu ketiga setelah tanam 
 (third week of  wap) 

Minggu keenam setelah tanam 
 (sixth week of  wap) 

Tinggi tanaman 
(plant height) (cm) 

Jumlah anakan 
(number of tillers) 

Tinggi tanaman 
(plant heighth) (cm) 

Jumlah anakan 
(number of  

tillers) 

IoRo 47,33 ± 0,30 3,17 ± 0,20 82,17 ± 2,00 13,17 ± 1,00 
IoR ¼ 52,3 ± 0,30 3,67 ± 0,40 88 ± 2,00 15,33 ± 1,00 
IoR ½ 54,58 ± 0,10 4,17 ± 0,20 88,5 ± 2,00 15,67 ± 1,50 
IoR1 49,87 ± 0,20 4,33 ± 0,30 89,17 ± 1,00 18,33 ± 0,50 
I1Ro 51,25 ± 0,80 3,5 ± 0,15 83,83 ± 3,00 14,5 ± 0,60 
I1R ¼ 55,17 ± 0,50 3,83 ± 0,10 85,67 ± 0,50 14,17 ± 1,00 
I1R ½ 52,42 ± 1,00 3,83 ± 0,10 87,00 ± 1,00 15,67 ± 1,00 
I1R1 46,83 ± 1,10 3,33 ± 0,30 87,83 ± 2,00 14,00 ± 1,00 
I2Ro 49,08 ± 1,00 3,17 ± 0,20 84,17 ± 3,00 12,50 ± 0,60 
I2R ¼ 51,92 ± 0,90 3,33 ± 0,30 88,83 ± 1,00 14,17 ± 1,00 
I2R ½ 51,67 ± 1,30 3,17 ± 0,20 89,17 ± 1,00 15,17 ± 1,00 
I2R1 49 ± 0,50 4,33 ± 0,30 88,5 ± 1,00 19,67 ± 1,00 

F 0,21tn 0,68tn 1,30tn 0,73tn 

Keterangan (Notes):  I0 : tidak diinokulasi, I1 : diinokulasi dengan Azospirillum tetua Aj Bandung 6.4.1.2.  I2: diinokulasi dengan 
Azospirillum mutan AjM 3.7.1.14.  R0: tanpa pupuk, R¼ : dosis pupuk ¼ dosis rekomendasi , R½ : dosis pupuk ½ 
dari dosis rekomendasi, dan R1 : dosis sesuai rekomendasi.  Wap= weeks after planting.  tntidak berbeda nyata; 
*berbeda nyata; **berbeda sangat nyata (I0:without inoculation, I1: inoculated with wildtype Azospirillum Aj 
Bandung 6.4.1.2; I2: inoculated with mutated Azospirillum AjM 3.7.1.14,  R0: no fertilizer application, R¼: fertilizer 
application with ¼ recomended dose, R½: fertilizer application with 1/2 recomended dose, dan R1: fertilizer 
application with recommended dose;.  tn: not significant, *: significantly different,**: highly significant) 
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dikombinasikan dengan pemberian pupuk dengan 

dosis penuh (I1R1) dan pemberian inokulan mutan 

AjM 3.7.1.14 dikombinasikan dengan pemberian 

pupuk dosis penuh (I2R1).  Pemberian masukan 

nutrisi pada tanaman dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan tanaman maupun terhadap 

peningkatan produktivitas tanaman. Begitu juga 

pemberian berbagai dosis pemupukan yang 

dikombinasikan dengan pemberian inokulum 

Azospirillum turut berperan dalam produktivitas 

tanaman. 

 

PEMBAHASAN 

Uji F pada parameter bobot gabah perumpun 

juga menunjukkan perbedaan sangat nyata.   Nilai 

tertinggi (31,70) didapat oleh kombinasi perlakuan 

pemberian inokulan Azospirillum mutan AjM 

3.7.1.14 dengan kombinasi pemberian pupuk dengan 

dosis penuh (I2R1).  Bobot gabah kering per rumpun 

juga menunjukkan perbedaan yang sangat nyata.  

Pemberian inokulan Azospirillum mutan AjM 

3.7.1.14 dan kombinasi pemberian pupuk dosis 

penuh (I2R1) menunjukkan nilai tertinggi (30,18 g).  

Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan inokulan 

Azospirilum mutan pada pemupukan sesuai 

rekomendasi dapat meningkatkan produksi padi 

melalui peningkatan jumlah malai per rumpun dan 

bobot gabah per rumpun.  Peningkatan produksi 

Tabel 4. Pengaruh pemberian inokulum A zospirillum  dan dosis pemupukan terhadap komponen       
produktivitas padi Ciherang (Effect of Azospirillum application and levels of fertilizers on the  
productivity component) 

Kombinasi 
perlakuan 

Komponen hasil (productivity component)   

Jumlah malai 
per rumpun 
(number of 
panicles per 

hill) 

Jumlah gabah isi 
per malai 

(number of filled 
grain per  
panicle) 

Bobot gabah per 
rumpun (The 

weight of grain 
per panicle) (g) 

Bobot 100 
butir (Weight 
of 100 grains) 

(g) 

Bobot gabah 
kering per 
rumpun 

(Weight of dry 
grain per 
panicle) 

(g) 
IoR0 11,50 ± 0,6 68,50 ± 0,80 20,04 ± 0,50 2,24 ± 0,01 19,90 ± 0,15 
IoR1/4 12,50 ± 1,0 63,00 ± 0,40 24,24 ± 0,15 2,28 ± 0,05 20,34 ± 0,20 
IoR1/2 12,00 ± 1,0 77,53 ± 0,60 29,77 ± 0,53 2,33 ± 0,07 24,48 ± 0,15 
IoR1 16,00 ± 1,0 66,17 ± 0,40 30,52 ± 0,60 2,32 ± 0,03 29,00 ± 0,50 
I1R0 10,50 ± 1,0 67,17 ± 0,06 21,27 ± 0,32 2,33 ± 0,02 17,98 ± 0,11 
I1R1/4 11,50 ± 1,0 78,00 ± 1,00 23,29 ± 0,39 2,29 ± 0,01 20,28 ± 0,31 
I1R1/2 13,50 ± 1,0 76,50 ± 1,2 27,10 ± 0,32 2,29 ± 0,01 23,34 ± 0,29 
I1R1 16,50 ± 1,0 70,83 ± 0,62 31,02 ± 0,15 2,33 ± 0,01 30,28 ± 0,30 
I2R0 12,50 ± 1,0 74,17 ± 0,72 22,52 ± 0,61 2,26 ± 0,03 20,35 ± 0,17 
I2R1/4 11,00 ± 1,0 71,83 ± 0,70 23,58  ± 0,45 2,35 ± 0,01 20,86 ± 0,42 
I2R1/2 13,50 ± 1,5 73,17 ± 1,15 29,57 ± 0,52 2,34 ± 0,02 26,55 ± 0,45 
I2R1 16,50 ± 0,6 78,50 ± 0,72 31,70 ± 0,29 2,22 ± 0,02 30,18 ± 0,29 

Fhitung 6,62** 2,13tn 10,52** 1,87tn 13,39** 

Keterangan (Notes): I0: tidak diinokulasi, I1: diinokulasi dengan A zospirillum tetua Aj Bandung 6.4.1.2; I2: diinokulasi dengan 
Azospirillum mutan AjM 3.7.1.14, R0: tanpa pupuk, R¼: dosis pupuk ¼ dosis rekomendasi, R½: dosis pupuk ½ dari 
dosis rekomendasi, dan R1: dosis sesuai rekomendasi;.  tn: tidak berbeda nyata,*: berbeda nyata, **: berbeda sangat 
nyata. ( I0:without inoculation, I1: inoculated with wildtype Azospirillum Aj Bandung 6.4.1.2; I2: inoculated with 
mutated Azospirillum AjM 3.7.1.14,  R0: no fertilizer application, R¼: fertilizer application with ¼ recomended dose, 
R½: fertilizer application with 1/2 recomended dose, dan R1: fertilizer application with recommended dose;  tn: not 
significant,*: significantly different, **: highly significant) 
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karena penambahan inokulan Azospirillum (baik 

mutan maupun tetua)  ini juga dapat dilihat dari 

parameter bobot gabah kering per rumpun. Hasil ini 

dimungkinan karena kemampuan inokulan ini 

menghasilkan fitohormon auxin dan kemampuan 

melarutkan fosfat tanah, dan menambat nitrogen dari 

udara untuk pertumbuhan tanaman dan penambahan 

nutrisi bisa dialokasikan untuk fase generatif 

tanaman.  Seperti dilaporkan pada penelitian 

sebelumnya, isolat Azospirilum tetua mempunyai 

kemampuan melarutkan fosfat (Ca2PO4)  dengan 

indeks P= 2,2 dan menghasilkan auxin sebesar 100 

ppm, sedangkan  Azospirillum mutan mempunyai 

indeks P dua kali dibanding Azospirilum tetua 

dengan kemampuan menghasilkan IAA 105 ppm, 

serta dapat melakukan penambatan N2 dari udara 

berdasarkan dari aktivitas nitrogenasenya (Riyanti, 

2010, 2011). 

Populasi bakteri Azospirillum pada masa 

pertumbuhan maupun pada akhir pertumbuhan tidak 

diamati, karena tanah yang dipakai merupakan tanah 

yang tidak disterilisasi.  Hal itu dilandasi pemikiran 

bahwa penambahan Azospirillum ini di alam dapat 

berkompetisi secara alamiah di tanah dan dapat 

memberikan manfaat dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi yang dicobakan.  

Monitor bakteri yang ditambahkan ke dalam media 

tanah dengan cara reisolasi dan identifikasi jenisnya 

tidak dilakukan karena bakteri tanah yang tumbuh 

merupakan campuran bakteri tanah alam yang sudah 

berada di media tanah sebelum diinokulasi dan 

ditambah dengan Azospirillum yang ditambahkan.  

Meskipun begitu, dari data yang dihasilkan dapat 

disimpulkan bahwa penambahan Azospirilum dapat 

meninggatkan parameter hasil untuk tanaman padi 

varitas Ciherang yang dicobakan. 

 

KESIMPULAN 

Aplikasi inokulan pada waktu penananam biji 

untuk penyediaan bibit menunjukkan bahwa inokula-

si Azospirillum baik tetua maupun mutan dapat lebih 

berpengaruh meningkatkan secara nyata jumlah  

malai per rumpun, bobot biji per dan bobot kering 

biji per malai tanaman padi Ciherang, walaupun 

tidak memberikan pengaruhnya terhadap  

pertumbuhan vegetatif tanaman padi Ciherang.  Hal 

ini dikarenakan inokulan Azospirilum mempunyai  

kemampuan melarutkan fosfat tidak tersedia, 

menghasilkan fitohormon auxin dan kemampuan 

menambat N2. 
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